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The Maternal Mortality Rate (MMR) in Indonesia has not 

improved significantly from year to year. One way to 

reduce MMR is by using contraception. From brief 

interviews with 16 potential acceptors at the Syahbi 

Meditra clinic, some mothers said that they felt afraid and 

anxious about changing their family planning method to an 

IUD/implant method. Many factors influence the lack of 

IUD use, one of which is fear and anxiety among potential 

acceptors about installing the contraceptive device. The 

aim of this research was to determine the effect of 

providing lavender aromatherapy on the anxiety level of 

prospective IUD contraceptive acceptors. This research 

used a pre-experimental design with a one group pre-post 

test design method with a population of 16 potential IU 

family planning acceptors and a sample of 16 respondents 

using a total sampling technique. Data collection includes 

coding, editing and tabulating. Then the data was 

analyzed computer using the Paired Samples Test 

(asymp. Sig 2-tailed) p-value = 0.000 < 0.05. So Ha is 

accepted, namely that there is an effect of giving Lavender 

Aromatherapy on the Anxiety Level of Prospective IUD KB 

Acceptors. The conclusion of this research is that there is 

an effect of giving Lavender Aromatherapy on the Anxiety 

Level of Prospective IUD KB Acceptors. The suggestion is 

that the research site should be able to make innovations 

related to reducing the anxiety level of prospective IUD 

acceptors with complementary therapies 
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I. INTRODUCTION  

Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 

dari tahun ke tahun yang belum mengalami 

perbaikan secara signifikan. Angka Kematian 

Ibu (AKI) sendiri merupakan salah satu 

indikator untuk melihat derajat kesehatan 

perempuan. Angka kematian ibu menjadi 

salah satu target ke-tiga Sustainable 

Development Goals (SDGs) yaitu menjamin 

kehidupan yang sehat dan mendorong 

kesejahteraan bagi semua orang di segala 

usia. Salah satu cara untuk menurunkan AKI 

yaitu dengan pemakaian kontrasepsi 

(Rusmini,dkk,2018). 
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Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi 

Jawa Timur sendiri di wilayah Jawa Timur 

memiliki jumlah pasangan usia subur yang 

cukup besar yakni 7.929.796 jiwa dengan 

jumlah akseptor KB sendiri 6.040.011 jiwa. 

Sementara dari tujuh alat kontrasepsi, yang 

paling diminati para Akseptor adalah 

kontrasepsi suntik dan pil. Kepala Perwakilan 

BKKBN Provinsi Jawa Timur, Maria Ernawati, 

menyampaikan, dari jumlah itu sebanyak 47 

Persen adalah kontrasepsi suntik, pil 

sebanyak 13.99 Persen, kondom sebanyak 

2.97 Persen, implan sebanyak 19.02 Persen, 

IUD sebanyak 13.41 Persen, MOW sebanyak 

3.2 Persen sedang MOP sebanyak 0.1 

persen. Sedangkan berdasarkan data badan 

statistic kabupaten lumajnag tahun 2021,dari 

24.605 pasangan usia subur (PUS) memilih  

kontrasepsi suntik 80,4%, pil sebanyak 

30.9% , kondom sebanyak 4.3%, implan 

sebanyak 4.2%, IUD sebanyak 2%, MOW 

sebanyak 0.7 % sedang MOP sebanyak 0.5 

%.Berdasarkan data yang diketahui terhadap 

jumlah peminat KB IUD yang ada di 

kabupaten lumajang pada tahun 2021 

terdapat 2% akseptor KB dari 24.065 

pasangan usia subur, hal ini membuktikan 

bahwa peminat KB IUD sangat sedikit 

dibandingkan kontrasepsi suntik dan pil 

(Rusmini,dkk,2018. 

Dari wawancara singkat dengan 16 

calon akseptor di klinik syahbi meditra, 

sebagian ibu mengatakan bahwa mereka 

merasa takut dan cemas untuk mengubah 

metode KB mereka menjadi metode 

IUD/implant. 

Pada penelitian yang dilakukan pada 

bulan oktober hingga November 2023 

didapatkan bahwa terdapat 16 calon 

akseptor KB yang tertarik dan ingin untuk 

menjadi akseptor KB IUD. Banyak faktor 

yang mempengaruhi kurangnya penggunaan 

IUD, salah satunya adanya ketakutan dan 

kecemasan pada calon akseptor untuk 

memasang alat kontrasepsi tersebut 

(Nguyen et al., 2020). Selain itu, Kecemasan 

serta rasa takut yang dialami ibu ternyata 

memiliki hubungan terhadap efek samping 

paska pemasangan kontrasepsi IUD yakni 

seperti rasa khawatir dan cemas yang 

berlebihan, sehingga dapat mengalami 

penghentian (Rachmawati & Agustin, 2022). 

Ibu yang memiliki tingkat kecemasan tinggi 

sebelum dipasang IUD memiliki tingkat nyeri 

lebih tinggi dibandingkan ibu yang tidak 

mengalami kecemasan sebelum 

pemasangan IUD (Akdemir & Karadeniz, 

2020). 

Cukup banyak metode nonfarmakologis 

yang dirasa efektif untuk menurunkan tingkat 

kecemasan serta presepsi rasa nyeri akan 

yang ditimbulkan pada pasien yang telah 

diteliti seperti teknik slow deep breathing, 

teknik relaksasi dan masih banyak lainnya. 

Salah satu metode untuk menurunkan tingkat 

kecemasan dan nyeri adalah dengan 

memberikan aroma terapi(abidin,2019). 

Aroma terapi adalah suatu metode 

dalam relaksasi yang menggunakan minyak 

esensial atau uap dalam pelaksanaanya 

berguna untuk meningkatkan kesehatan fisik, 

emosi dan sprit seseorang. Mekanisme kerja 

perawatan aromaterapi dalam tubuh manusia 

berlangsung melalui sistem sirkulasi tubuh. 

Wewangian dapat mempengaruhi kondisi 

psikis, daya ingat dan emosi seseorang. Bau 

merupakan suatu molekul yang mudah 

menguap ke udara dan akan masuk ke 

rongga hidung melalui penghirupan sehingga 

akan direkam oleh otak sebagai proses 

penciuman (Koensoemardiyah,2019) 

Salah satu herbal esensial yang 

digunakan dalam aromaterapi adalah Aroma 

terapi lavender , aroma terapi penyembuhan 

menggunakan bunga lavender yang memiliki 

zat aktif berup linalool acetat  dan  linalool 

sebagai relaksasi (Suriyati, Adriana, & 

Murtilita, 2016). Sari minyakknya diambil dari 

bagian pucuk bunga, selain mampu mengusir 

nyamuk ternyata juga meningkatkan efek 

ketenangan, keseimbangan, rasa nyaman, 

rasa keterbukaan, dan keyakinan. Selain itu 

juga mengurangi rasa tertekan, stress, rasa 

sakit, kepanikan dan emosi yang tidak 

seimbang (Abidin, Zainal, 2019).  
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Pada penelitian yang dilakukuan oleh 

sisca dewi dkk (2020) di PMB fety kota 

mataram, mejelaskan tentang aromaterapi 

lavender  yang diberikan secara inhalasi 

dapat menurunkan intensitas nyeri 

persalinan fisiologis pada primipara. 

Berdasarkan fenomena dan penjabaran di 

atas peneliti merasa tertarik untuk melakukan 

penelitian untuk mengetahui efektifitas terapi 

non farmakologis pemberian aroma terapi 

terhadap tingkat kecemasan calon akseptor 

IUD dengan judul “Pengaruh Pemberian 

Aromaterapi Lavender terhadap Tingkat 

Kecemasan  calon akseptor  KB IUD di klinik 

syahbi meditra bodang padang Lumajang.” 

Berdasarkan latar belakang di atas 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul Pengaruh Pemberian 

Aromaterapi Lavender terhadap Tingkat 

Kecemasan  calon akseptor  KB IUD di klinik 

syahbi meditra bodang padang Lumajang 

tahun 2024. 

 

II. METHODS 

Desain penelitian ini adalah rancangan 
penelitian pra-experimental dengan metode 
one group pre-post test design. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua calon 
Akseptor KB IUD di klinik syahbi meditra 
bodang pada bulan januari sampai maret 
2024 dengan jumlah 16 calon akseptor. 
Sampel 16 orang dengan menggunkan teknik 
sampling Total Sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner dan data penelitian 
dianalisis univariat dengan distribusi 
frekuensi serta analisis bivariat 
menggunakan uji Wilcoxon signed test. 

III. RESULT 

Berdasarkan dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa responden sebelum 
dilakukan pemberian aroma terapi lavender 
tingkat kecemasan pada calon akseptor KB 
IUD sebagian besar kecemasan tingkat 
sedang sejumlah 10 responden (62.5%). 
Sedangkan setelah di dilakukan pemberian 
aroma terapi lavender tingkat kecemasan 
pada calon akseptor KB IUD, didapatkan 
sebagian besar berada pada tingkat 
kecemasan ringan sejumlah 9 responden 

(56.2%) dan 7 reponden yang lainnya bahkan 
tidak cemas. Hasil uji statistik diperoleh nilai 
p-value = 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa Ada Pengaruh 
Pemberian Aromaterapi Lavender terhadap 
Tingkat Kecemasan Calon Akseptor KB IUD 
di Klinik Syahbi Meditra Lumajang.  

 
Table 1. Pengaruh Pemberian 

Aromaterapi Lavender terhadap Tingkat 
Kecemasan  calon akseptor  KB IUD di 
klinik syahbi meditra bodang padang 

Lumajang tahun 2024 

 Perlakuan 

p-value Tingkat 
Kecemasan 

Sebelum 
Aromaterapi  

Sesudah 
Aromaterapi 

 N % N % 

0,000 

Tidak Cemasan 0 0 7 43.8 

Kecemasan 
Ringan 

3 18.8 9 56.2 

Kecemasan 
Sedang 

10 62.5 0 0 

Kecemasan 
Berat 

3 18.8 0 0 

Total 16 100.0 16 100  

 

IV. DISCUSSION 

Berdasa Hasil penelitian Pengaruh 
Pemberian Aromaterapi Lavender terhadap 
Tingkat Kecemasan  calon akseptor  KB IUD 
di klinik syahbi meditra bodang padang 
Lumajang di dapatkan hasil uji statistik 
diperoleh nilai p-value = 0,000 < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ada Pengaruh 
Pemberian Aromaterapi Lavender terhadap 
Tingkat Kecemasan Calon Akseptor KB IUD 
di Klinik Syahbi Meditra Lumajang. Dapat 
diketahui bahwa responden sebelum 
dilakukan pemberian aroma terapi lavender 
tingkat kecemasan pada calon akseptor KB 
IUD sebagian besar kecemasan tingkat 
sedang sejumlah 10 responden (62.5%). 
Sedangkan setelah di dilakukan pemberian 
aroma terapi lavender tingkat kecemasan 
pada calon akseptor KB IUD, didapatkan 
sebagian besar berada pada tingkat 
kecemasan ringan sejumlah 9 responden 
(56.2%) dan 7 reponden yang lainnya bahkan 
tidak cemas.  

Pada saat pengambilan keputusan oleh 
calon akseptor KB IUD dengan pemberian 
aroma terapi lavender, responden merasa 
lebih rileks dan tidak tegang yang mendalam, 
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aroma terapi lavender yang dihirup  akan 
memberikan efek yang signifikan terhadap 
penurunan kecemasan. Hal tersebut sesuai 
dengan apa yang dijelaskan oleh Suriyati, 
Adriana, & Murtilita. bahwasannya Aroma 
terapi lavender bekerja dengan merangsang 
sel saraf penciuman dan mempengaruhi 
sistem kerja limbik yang dapat meningkatkan 
perasaaan positif dan rileks dengan 
kandungan aktif utama linalool untuk 
relaksasi. 

Aroma terapi ini dilakukan secara 
inhalasi untuk menyalurkan khasiat zat-zat 
yang dihasilkan oleh minyak esensial secara 
langsung atau melalui alat bantu aroma 
terapi berupa  lilin aroma terapi lavender yang 
dihirup selama 30 menit. Zat-zat yang 
dihasilkan dapat berupa gas, tetes-tetes uap 
yang halus, asap serta uap sublimasi yang 
akan terhirup lewat hidung dan tertelan lewat 
mulut. 

Aroma terapi lavender bekerja dengan 
merangsang sel saraf penciuman 
(olfaktorius) dan mempengaruhi sistem kerja 
limbik dengan meningkatkan perasaan positif 
dan rileks (Suriyati, Adriana, & Murtilita, 2016. 
Limbik adalah strusktur bagian dalam dari 
otak yang berbentuk seperti cincin yang 
terletak dibawah cortex cerebral, tersusun ke 
dalam 53 daerah dan 35 saluran atau tractus 
yang berhubungan dengannya, termasuk 
amygdala dan hipocampus.  

Sistem limbik sebagai pusat nyeri, 
senang, marah,takut, cemas, depresi dan 
berbagai emosi lainnya. Sistem limbik 
menerima semua informasi dari sistem 
pendengaran, sistem penglihatan dan sistem 
penciuman. Amygdala sebagai bagian dari 
sistem limbik bertanggung jawab atas respon 
emosi kita terhadap aroma. Hipocampus 
bertanggung jawab atas memori dan 
pengenalan terhadap bau juga tempat 
dimana bahan kimia pada aroma terapi 
merangsang gudang-gudang penyimpanan 
memori otak kita terhadap pengenalan bau-
bauan. Respon bau yang dihasilkan akan 
merangsang kerja sel neurokimia otak, 
seperti bau yang menyenangkan akan 
menstimulasi talamus untuk  mengeluarkan 
enkefalin yang berfungsi sebagai penghilang 
rasa sakit alami dan menghasilkan perasaan 
tenang (Yowana, 2021). 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan  hasil penelitian yang 
peneliti lakukan mengenai pengaruh 
pemberian aromaterapi lavender terhadap 
tingkat kecemasan calon akseptor KB IUD di 
klinik syahbi meditra  lumajang tahun 2024 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Tingkat kecemasan responden sebelum 

dilakukan pemberian aroma terapi 
lavender diketahui  sebagian besar 
responden mengalami tingkat kecemas 
sedang sejumlah 10 responden (62.5%).  

2. Tingkat kecemasan responden setelah 
dilakukan pemberian aroma terapi 
lavender lebih dari separuh kecemasan 
yang dialami responden tingkat kecemas 
ringan sejumlah 9 responden (56.2%). 

3. Ada Pengaruh Pemberian Aromaterapi 
Lavender terhadap Tingkat Kecemasan  
calon akseptor  KB IUD di klinik syahbi 
meditra bodang padang Lumajang tahun 
2024.
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